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Abstract: This study aims to analyze the meaning of actualizing patience in dealing 
with problems. The research method used is a library approach. So that all the data 
used in this study is library data, for example from journals and books. The method of 
data analysis is a descriptive analytical approach. The conclusion of the study is that 
patience is a very important Islamic moral value in life, especially when facing 
problems. Actualization of patience in dealing with these problems can be manifested 
in the sincerity of trying without knowing despair, ready to contribute and sacrifice what 
is owned, act in a logically planned and measured way without being inconsequential, 
having a strong opinion and not being easily influenced by opinions, being more 
optimistic when problems pile up and surrendering. to Allah Almighty over your 
limitations and weaknesses. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna aktualisasi sabar dalam 
menghadapi persoalan. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan 
pendekatan pustaka. Sehingga seluruh dat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data pustaka mislanya dari jurnal dan buku-buku. Metode analisis data adalah dengan 
pendekatan deskriptif analitis. Kesimpulan penelitian adalah sabar merupakan satu 
nilai akhlak Islam yang sangat penting dalam kehidupan terutama ketika menghadapi 
persoalan. Aktualisasi sabar dalam menghadapi persoalan itu dapat terwujud dalam 
kesungguhan berusaha tanpa kenal putus asa, siap berkontribusi dan mengorbankan 
apa yang dimiliki, bertindak secara logis terencana dan terukur tidak ngawur, 
berpendirian kuat tidak mudah terpengaruh oleh opini, semakin optimis ketika 
persoalan semakin menumpuk dan berserah diri kepada Allah Yang Maha Kuasa atas 
keterbatasan dan kelemahan diri.  

Kata Kunci: Sabar, Islam, Al-Qur’an, Dakwah 

 

PENDAHULUAN 

Sabar adalah bagian penting dalam ajaran Islam. Al Qur’an menyebutkannya 
lebih dari delapan puluh kali, baik dalam bentuk perintah, larangan kebalikannya, cinta 
Allah kepada orang-orang yang sabar, kesertaan Allah bersama orang-orang yang 
sabar, ending kebaikan, bahwa para penyabar adalah orang-orang yang efektif 
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dengan ayat-ayat dan nasehat, sabar adalah penyebab masuk surga. Seperti dalam 
firman Allah:  

Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 1    

Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari 
rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu meminta disegerakan (azab) bagi 
mereka.2  

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami, 
(dan Kami perintahkan kepadanya): "Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita kepada 
cahaya terang benderang dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah". 
Sesunguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
setiap orang penyabar dan banyak bersyukur.3  

Dan ketika Allah subhanahu wa ta’ala menerangkan tentang pertemuan 
keluarga yang menghuni surga ‘Adn karena amal-amal shaleh mereka, di antaranya 
sifat yang melekat pada mereka adalah kesabarannya, sehingga disambut dengan 
ungkapan: 

(sambil mengucapkan): "Salamun 'alaikum bima shabartum". Maka alangkah baiknya 
tempat kesudahan itu.4     

Dan masih banyak lagi ayat-ayat Al Qur’an yang berbicara tentang sabar, 
demikian pula dalam hadits Nabi Muhammad –shallallahu alaihi wasallam. Seperti :  

Sabar adalah cahaya penerang 5 

Barangsiapa yang belajar sabar maka Allah membuatnya sabat, dan kalian tidak 
pernah diberikan pemberian yang lebih baik dan lebih luas dari sabar.6  

Sabar adalah salah satu kosa kata Bahasa Arab yang telah menjadi kosa kata 
dalam Bahasa Indonesia, bersama dengan banyak kata-kata lain yang diserap dari 
Bahasa Arab lewat Al Qur’an maupun hadits Nabi Muhammad-shallallahu alaihi wa 
sallam.  

Dalam Al Mu’jam Al Wasith,7 kata shabar diuraikan dengan ungkapan: “tajallada 
wa lam yajza’ wa intazhara fi hudu’in wa ithmi’nanin/menahan tidak panic dan 
menunggu dengan tenang”. Al Jurjaniy 8 mendefinisikannya dengan mengatakan: “Ash 
shabru huwa tarkusy-syakwa min alamil-balwa lighairillahi/ sabar adalah tidak 
mengadukan pedihnya derita kepada selain Allah”. Imam Al Raziy 9 mendefinisikan 
“(as shabru) habsun-nafsi anil-jaza’i/ (sabar) adalah mengendalikan diri dari 
kepanikan. Al Raghib Al Asfahaniy10 mengatakan:” Wash-shabru habsun-nafsi ‘ala ma 

 
1 QS. Al Baqarah: 153 
2 QS. Al Ahqaf: 35   
3 QS. Ibrahim: 5 
4 QS. Ar Ra’d: 24 
5 HR. Muslim.  
6  HR. Al Bukhari (bab al isti’faf anil mas’alah) dan Muslim (bab fadhl ta’affuf) 
7 Al Mu’jam Al Wasith, Juz I, Hal. 505 
8 Al Jurjani. At Ta’rifat, Hal. 131 
9 Al Raziy, Asy Syeikh Imam Muhammad ibn Abi Bakr ibn Abdul Qadir, Mukhtarus-shihah. TT. 

Darul Maarif, Mesir. Hal. 354 
10 Al Raghib al Asfahaniy, Abu Al Qasim Al Husain ibn Muhammad (w: 502 H), Al Mufradat fi 

gharib Al Qur’an, 1412 H. Cet Pertama. Damaskus, Darul Qalam. Hal, 474 
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yaqtadhiihil-aqlu wasy-syar’u/dan sabar itu adalah mengendalikan diri sesuai dengan 
tuntutan akal dan syariat/agama” 

Menurut kamus Bahasa Indonesia, kata “sa.bar” a 1 tahan menghadapi cobaan 
(tidak lekas marah, tidak lekas putus asa, tidak lekas patah hati; tabah: ia menerima 
nasibnya dng--; hidup ini dihadapinya dengan --; 2 tenang; tidak tergesa-gesa, tidak 
terburu nafsu: segala usahanya dijalankan dng --;11 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dari definisi dan penjelasan kata sabar di atas, yang menempatkan akal dan 
agama sebagai pengendali sikap dan tindakan seorang muslim di dalamnya,  maka 
aktualisasi kesabaran dalam menghadapi kesulitan itu dapat dilakukan dalam 
beberapa sikap berikut ini:  

Tidak Berhenti Berusaha  

Tantangan dan rintangan adalah keniscayaan dalam kehidupan apapun, 
termasuk dalam aktifitas berdakwah. Sebesar dan seberat apapun rintangan yang ada 
tidak akan mampu menghentikan orang-orang yang sabar itu dalam usahanya 
mencapai tujuan. Ia akan terus melanjutkan pekerjaan yang baik, berkomitmen tinggi, 
teguh dengan nilai-nilai taqwa dan amal shalih, seperti ditegaskan dalam firman Allah:  

Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan 
tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, 
supaya kamu beruntung.12  

Kegagalan dalam sebuah pekerjaan tidak boleh menghentikan seseorang dari 
pekerjaan itu untuk selamanya. Sebagaimana kegagalan para Nabi dalm mendakwahi 
kaumnya, tidak pernah menghentikan Allah untuk mengutus para rasul ke muka bumi, 
dan tidak pula membuat para rasul kehilangan semangat dalam mendakwahi 
kaumnya. Firman Allah:  

Dan Sesungguhnya telah didustakan (pula) Rasul-rasul sebelum kamu, akan tetapi 
mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan (yang dilakukan) terhadap 
mereka, sampai datang pertolongan Allah kepada mereka. tak ada seorangpun yang 
dapat mengubah kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. dan Sesungguhnya telah datang 
kepadamu sebahagian dari berita Rasul-rasul itu.13  

Kesabaran yang di bangun di atas landasan iman kepada Allah, membuahkan 
ketulusan dalam beramal, berfikir, dan bersikap karena Allah. Hal ini akan membantu 
seseorang untuk terus berusaha tidak kenal lelah dan putus asa. Firman Allah: 

Dan tidaklah Tuhanmu lupa. Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa 
yang ada di antara keduanya, Maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 
beribadat kepada-Nya.14  

Berkontribusi dan Berkorban 

Selain menyadari sepenuhnya bahwa rintangan adalah keniscayaan dalam 
mencapai tujuan, orang-orang yang sabar juga menyadari bahwa setiap pencapaian 

 
11 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001.Edisi Ketiga, Departeman Pendidikan Nasional, Balai 

Pustaka Jalarta. Hal. 973 
12 QS. Ali Imran: 200 
13 QS. Al An’am: 34 
14 QS. Maryam: 64-65 
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apapun pasti ada harga yang harus dibayar, tidak ada yang gratis atau cuma-cuma. 
Apalagi untuk mendapatkan hasil yang baik maka harus disiapkan mahar yang layak.  

Ketika itulah kesabaran menuntut pengorbanan harta, waktu bakan tidak jarang 
jiwa raga sebagai harga yang harus dibayarkan untuk mendapatkan kemuliaan atau 
kebaikan yang seseorang inginkan. Sebagaimana orang yang sakit ia tidak hanya 
perlu daya tahan terhadap serangan rasa sakitnya, tetapi ia harus siap mengorbankan 
waktunya, pekerjaannya, dan harta bendanya, seperti untuk membayar obat dan lain 
sebagainya sebagai harga kesembuhannya. Firman Allah:  

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, Padahal belum nyata bagi 
Allah orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata orang-orang yang 
sabar.15 

Dan Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah sesudah 
menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar; Sesungguhnya Tuhanmu 
sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.16  

Dan Sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami mengetahui 
orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar Kami menyatakan 
(baik buruknya) hal ihwalmu.17  

Rasulullah –shallallahu alaihi wasallam bersabda:  

Obatilah pasienmu dengan bersedekah, lindungilah hartamu dengan berzakat, dan 
hadapilah bencana dengan berdoa.18 

Bertindak Secara Logis Terencana dn Terukur 

Konsekwensi dari kesabaran yang baik adalah mendayagunakan akal fikiran 
secara optimal. Dalam beberapa definisi sabar di atas, perlu digaris bawahi tentang 
kendali akal, tidak panic, tidak gugup.  

Maka bertindak secara logis, tidak tergesa-gesa untuk meraih hasil, tidak 
frustasi oleh proses yang panjang dan berliku menjadi keharusan dalam 
mengaktualisasikan kesabaran. Sikap ini menyempurnakan sisi negate kekurangan 
mansuia sebagai makhluk ciptaan Allah yang diciptakan dengan tergesa-gesa. Firman 
Allah: 

Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. kelak akan aku perIihatkan 
kepadamu tanda-tanda azab-Ku. Maka janganlah kamu minta kepada-Ku 
mendatangkannya dengan segera. 19 

Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari 
Rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu meminta disegerakan (azab) bagi 
mereka. pada hari mereka melihat azab yang diancamkan kepada mereka (merasa) 
seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari. (inilah) suatu 
pelajaran yang cukup, Maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik.20  

 
15 QS. Ali Imran: 142 
16 QS. An Nahl: 110 
17 QS. Muhammad: 31 
18 HR. Al Baihaqi.  
19 QS. Al Anbiya: 37 
20 QS. Al Ahqaf: 35 
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Dan bersabarlah kamu, Sesungguhnya janji Allah adalah benar dan sekali-kali 
janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu 
menggelisahkan kamu.21  

Berpendirian Kuat  

Kesulitan yang dating bertubi-tubi bisa membuat seseorang kehilangan rasa 
percaya diri dan terombang ambing oleh pandangan orang lain yang beraneka ragam. 
Mendengar masukan dari banyak fihak adalah salah satu cara pengambilan keputusan 
yang baik, namun pengambil keputusan harus memiliki sikap yang tegas dan kuat 
untuk mengambil pendapat terbaik yang siap ia pertanggung jawabkan. 

Dalam meneirma masukan dari orang lain, tidak hanya melihat konten 
masukannya tetapi harus memperhatikan keadaan dan bila perlu mempelajari motif 
atau tujuan pemberi masukan. Agar tidak terjerumus pada masukan yang salah dan 
mencelakakan. Sebagaimana pesan Allah kepada Rasulullah-shallallahu alaihi 
wasallam dalam Firman Allah: 

Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu, dan janganlah 
kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir di antar mereka.22  

Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan kepadamu 
dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui 
batas. Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu kerjakan. Dan janganlah 
kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim23 yang menyebabkan kamu disentuh 
api neraka, dan sekali-kali kamu tiada mempunyai seorang penolongpun selain 
daripada Allah, kemudian kamu tidak akan diberi pertolongan.24  

Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati)mu, niscaya kamu Hampir-hampir condong 
sedikit kepada mereka. Kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami akan rasakan 
kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) berlipat 
ganda sesudah mati, dan kamu tidak akan mendapat seorang penolongpun terhadap 
kami.25  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang kafir menjadi 
wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah kamu Mengadakan alasan 
yang nyata bagi Allah (untuk menyiksamu) ?26  

Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-
orang yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 
"Sesungguhnya Kami berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang kamu 
sembah selain Allah, Kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara Kami dan 
kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman 
kepada Allah saja. 27  

Meningkatkan Optimisme Kepada Allah 

 
21 QS. Ar Rum: 60 
22 QS. Al Insan: 24 
23  Cenderung kepada orang yang zalim Maksudnya menggauli mereka serta meridhai 

perbuatannya. akan tetapi jika bergaul dengan mereka tanpa meridhai perbuatannya dengan maksud 
agar mereka kembali kepada kebenaran atau memelihara diri, Maka dibolehkan 

24 QS. Hud: 112-113 
25 QS. Al Isra: 74-75 
26 QS. An Nisa: 144 
27 QS. Al Mumtahanah: 4 
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Keyakinan bahwa Allah tidak akan menguji hamba-Nya kecuali dalam batas 
kemampuan hamba itu, adalah bagian dari keimanan yang tidak terpisahkan. Maka 
kesulitan dan problem yang semaki banyak tidak boleh membuat orang beriman 
kehilangan harapan. 

Bahkan kesulitan yang ada semakin membuka pintu harapan dan optimis akan 
segera datangnya solusi, seperti fenomena alam yang setiap hari terjadi; ketika malam 
semakin gelap maka fajar akan segera terbit, atau siklus musim tahunan di negeri ini; 
ketika kemarau semakin panjang dan air sumur semakin kering maka musin hujan 
akan segara datang. Optimisme yang dilandasi keimanan akan memberikan energi 
batin untuk tidak panic menghadai situasi. Firman Allah:  

Dan bersabarlah kamu, Sesungguhnya janji Allah adalah benar dan sekali-kali 
janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu 
menggelisahkan kamu.28 

Maka bersabarlah kamu, Sesungguhnya janji Allah adalah benar; Maka meskipun 
Kami perlihatkan kepadamu sebagian siksa yang Kami ancamkan kepada mereka 
ataupun Kami wafatkan kamu (sebelum ajal menimpa mereka), Namun kepada Kami 
sajalah mereka dikembalikan.29  

Kemudian Kami selamatkan Rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman, 
Demikianlah menjadi kewajiban atas Kami menyelamatkan orang-orang yang 
beriman.30  

Dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman.31  

Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh- sungguh akan menjadikan 
mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang 
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama 
yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) 
mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa.32. 

Dalam kisah Nabi Musa bersama kaumnya yang tampak panic menghadapai 
situasi, Nabi Musa mengajak kaumnya untuk memohon pertolongan kepada Allah. 
Firman Allah: 

Musa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah pertolongan kepada Allah dan 
bersabarlah; Sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya kepada 
siapa yang dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. dan kesudahan yang baik adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa.33  

Demikian pula yang Nabi Muhammad-shallallahu alaihi wasallam- sampaikan 
kepada Abu Bakr dalam perjalanan hijrahnya, ketika tampak kekhawatiran dalam diri 
Abu Bakar, agar tidak takut dan panic, karena pasti Allah memberikan perlindungan 
dan jalan keluar. 34 

 
28 QS. Ar Rum: 60 
29 QS. Ghafir: 77 
30 QS. Yunus: 103 
31 QS. Ar Ruum: 47 
32 QS. An Nuur: 55 
33 QS. Al A’raaf: 128 
34 Lihat QS. At Taubah ayat 40 
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Bertawakkal Kepada Allah 

Menyadari bahwa segala yang terjadi di dunia ini tidak akan pernah lepas dari 
ilmu, kehendak dan kekuasaan Allah, maka sikap sabar dalam menghadapi kesulitan 
adalah dengan berserah diri kepada Allah, berharap pahala dan kebaikan dalam 
kesulitan itu, dilandasi keyakinan bahwa ketetapan Allah pasti terjadi.  

Kesempurnaan kemampuan manusia tetaplah dalam kaidah kesempurnaan 
yang terbatas, kesempurnaan dalam kekurangan yang menjadi tabiat manusia itu 
sendiri. Dan kesulitan yang ada adalah salah satu sarana agar manusia tidak terlena 
oleh kemampuannya dan tetap rendah hati di di hadapan Allah Yang Maha Kuasa.  

Maka berserah diri kepada Allah menjadi perintah agama yang menermukan 
momentumnya ketika manusia tampak tak berdaya di hadapan persoalan yang ada. 
Firman Allah:  

Dan bertawakkallah kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai Pemelihara.35  

Dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafir dan orang- orang munafik itu, 
janganlah kamu hiraukan gangguan mereka dan bertawakkallah kepada Allah. dan 
cukuplah Allah sebagai Pelindung.36  

Mengapa Kami tidak akan bertawakkal kepada Allah Padahal Dia telah menunjukkan 
jalan kepada Kami, dan Kami sungguh-sungguh akan bersabar terhadap gangguan-
gangguan yang kamu lakukan kepada kami. dan hanya kepada Allah saja orang-orang 
yang bertawakkal itu, berserah diri".37  

Serta rambu-rambu dan arahan-arahan Al Qur’an, yang jika diperhatikan dengan 
seksama oleh para da’I, dan semua berpegang tegung dengan serius maka tidak akan 
pernah ada tantangan, kesulitan dan problematika di hadapan. 

KESIMPULAN 

Kesabaran menjadi kunci kemenangan, karena pemenang dalam pertarungan 
bukan hanya ditentukan oleh banyaknya serangan, tetapi lebih ditentukan oleh 
kekuatan daya tahan. Dan untuk bertahan yang baik memerlukan landasan kekuatan 
iman dan kendali akal sehingga tidak mudah dilemahkan dan terjebak dalam tindakan 
emosianal, ngawur, tidak terencana dan terukur.  
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